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Although with the help of mobility aid and the use of other senses, people with visual impairment still
experience some difficulty when they navigate on the pavement due to the presence of obstacles. This
condition happens because they do not rely on the sense of vision. This problem can cause reduction in
travel frequency and furthermore may result in social isolation. Based on that, this study aims to understand
the safety concern of blind and partially blind pedestrians in pedestrian environments, to understand the
relationship between socio-demographic data with safety concern choices and to identify interventions to
diminish the danger associated with the pavement based on the need from visually impaired pedestrian. The
methods used in this study are Henry Garret's ranking method, the Fisher- Freeman-Halton exact test, and
thematic analysis. The result from this study shows that 48% of the respondents feel unsafe when walking
on the pavement, partially-sighted and blind pedestrian have different safety concern related to obstacles
when walking on pavements, the visual impairment category and O& M training variables have relationship
with the selection of safety concerns related to obstacles, six themes for interventions desired by visually
impaired pedestrians to feel safe when walking on pavements were identified.

...... Meskipun dengan bantuan alat bantu mobilitas dan penggunaan indera lainnya, penyandang tunanetra
masih mengalami kesulitan saat menavigasi di trotoar karena adanya rintangan. Kondisi ini terjadi karena
mereka tidak mengandalkan indera penglihatan. Masalah ini dapat menyebabkan berkurangnya frekuensi
perjalanan dan lebih jauh lagi dapat mengakibatkan isolasi sosial. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk memahami kekhawatiran keselamatan pejalan kaki tunanetra di lingkungan pejalan kaki,
memahami hubungan antara data sosio-demografi dengan pilihan kekhawatiran keselamatan dan
mengidentifikasi intervensi untuk mengurangi bahaya yang terkait dengan trotoar berdasarkan kebutuhan
pejalan kaki tunanetra. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pemeringkatan Henry
Garret, uji eksak Fisher-Freeman-Halton, dan analisis tematik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
48% responden merasa tidak aman ketika berjalan di trotoar, pgjalan kaki dengan penglihatan sebagian dan
tunanetra memiliki masalah keamanan yang berbeda terkait dengan rintangan ketika berjalan di trotoar,
kategori gangguan penglihatan dan variabel pelatihan O& M memiliki hubungan dengan pemilihan masalah
keamanan yang terkait dengan rintangan, terdapat enam tema untuk intervensi yang diinginkan oleh pejalan
kaki tunanetra untuk merasa aman ketika berjalan di trotoar.
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